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Abstrak 
Perkembangan teknologi jaringan generasi kelima (5G) di Indonesia menimbulkan berbagai 

tanggapan dari masyarakat. Sebagian pihak menyambut positif kehadiran 5G karena menawarkan 
kecepatan tinggi dan efisiensi yang lebih baik, sementara sebagian lainnya masih menunjukkan 
keraguan terhadap dampak sosial, kesehatan, serta kesiapan infrastruktur yang dibutuhkan. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengklasifikasikan sentimen publik terhadap implementasi teknologi 5G di 
Indonesia dengan menggunakan dua algoritma machine learning, yaitu Decision Tree dan K-Nearest 
Neighbor (KNN). Data dikumpulkan dari media sosial dan melalui proses pra-pemrosesan teks yang 
meliputi pembersihan data, penghapusan stopword, stemming, serta representasi fitur menggunakan 
metode TF-IDF. Dataset berjumlah 599 data yang dibagi menjadi 70% data latih dan 30% data uji. Hasil 
evaluasi menggunakan metrik akurasi, precision, recall, dan f1-score menunjukkan bahwa Decision 
Tree mencapai akurasi 82%, sedangkan KNN sebesar 65%. Decision Tree juga lebih unggul dalam 
mendeteksi sentimen positif dan netral secara lebih akurat. 
Kata Kunci : Analisis Sentimen, Teknologi 5G, Decision Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), , Media Sosial  
 

Abstract 
The development of fifth-generation (5G) network technology in Indonesia has generated 

diverse public responses. Some people welcome 5G for its higher speed and efficiency, while others remain 
skeptical due to concerns about social, health, and infrastructure readiness issues. This study aims to 
classify public sentiment toward the implementation of 5G technology in Indonesia using two machine 
learning algorithms: Decision Tree and K-Nearest Neighbor (KNN). Data were collected from social media 
and underwent text preprocessing, including cleaning, stopword removal, stemming, and feature 
representation using the TF-IDF method. The dataset consists of 599 entries, divided into 70% training 
data and 30% testing data. Evaluation was carried out using accuracy, precision, recall, and f1-score 
metrics. The results show that the Decision Tree algorithm achieved an accuracy of 82%, while KNN 
reached 65%. Decision Tree also performed better in accurately identifying positive and neutral 
sentiments, providing valuable insights for understanding public perception of 5G technology. 
Keywords: Sentiment Analysis, 5G Technology, Decision Tree, K-Nearest Neighbor (KNN), Social Media 
 
 

1. PENDAHULUAN 
Dalam beberapa dekade terakhir, kemajuan teknologi jaringan telekomunikasi 

berkembang sangat cepat. Dimulai dari 2G yang memungkinkan orang berbicara tanpa kabel, 
kemudian berkembang ke 4G yang membuat akses internet jadi jauh lebih cepat, setiap 
generasinya membawa perubahan besar dalam cara kita berkomunikasi dan terhubung 
dengan dunia digital. Kini, hadirnya 5G menandai babak baru yang membawa kemampuan 
lebih tinggi dan diperkirakan akan mengubah banyak hal dalam kehidupan sehari-hari. 

Istilah "teknologi" berasal dari bahasa Yunani, yaitu "techne" yang berarti kerajinan 
atau keahlian, dan "logia" yang berarti studi atau ilmu. Dengan demikian, teknologi dapat 
dipahami sebagai penerapan pengetahuan dan keterampilan untuk menciptakan alat atau 
sistem yang membantu manusia dalam memenuhi kebutuhannya. [1]. 
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Teknologi 5G adalah perkembangan terbaru di dunia komunikasi yang mampu 
memberikan kecepatan internet lebih tinggi, waktu respons lebih cepat, dan daya tampung 
jaringan yang lebih besar dibanding generasi sebelumnya. Di Indonesia, penerapan 5G 
menjadi langkah penting dalam mendorong percepatan perubahan digital di berbagai bidang 
seperti industri, pendidikan, kesehatan, dan pemerintahan. Meski begitu, kehadiran teknologi 
ini menimbulkan beragam reaksi dari masyarakat, mulai dari tanggapan yang mendukung 
hingga yang meragukan. [2]. 

Teknologi 5G merupakan generasi kelima dari jaringan komunikasi seluler yang 
dirancang untuk memberikan kecepatan internet yang jauh lebih tinggi, latensi rendah, serta 
konektivitas masif antar perangkat. Secara teknis, 5G mampu mendukung kecepatan unduh 
hingga 10 Gbps, latensi di bawah 1 milidetik, dan kepadatan koneksi hingga jutaan perangkat 
per kilometer persegi. Dibandingkan dengan 4G, 5G memiliki kemampuan lebih tinggi untuk 
mendukung aplikasi real-time seperti kendaraan otonom, telemedicine, dan Internet of 
Things (IoT). [3]. 

Respon masyarakat Indonesia terhadap penerapan 5G beragam. Ada yang melihatnya 
sebagai kesempatan untuk memperkuat koneksi dan mendorong kemajuan teknologi. 
Namun, tidak sedikit pula yang merasa khawatir terhadap kemungkinan dampak terhadap 
kesehatan, perlindungan data pribadi, serta ketidakmerataan pembangunan infrastruktur di 
berbagai daerah. Karena itu, memahami dan menganalisis pandangan publik menjadi hal 
penting agar penerapan 5G bisa berjalan lebih lancar, merata, dan berkelanjutan. [4]. 

Twitter, atau yang kini dikenal sebagai X, adalah sebuah media sosial yang digunakan 
untuk berbagi pesan singkat, gambar, dan video. Pengguna dapat saling berinteraksi dengan 
mengikuti akun, menyukai kiriman, membalas, dan membagikan ulang konten orang lain. 
Media sosial ini sering digunakan untuk menyampaikan informasi, berdiskusi, dan berbagi 
kabar secara langsung. [5] 

Untuk memahami tanggapan masyarakat, penggunaan metode klasifikasi dianggap 
sesuai. Dalam hal ini, pendekatan seperti Decision Tree dan K-Nearest Neighbor (KNN) 
banyak dipakai karena mampu menangani data dalam jumlah besar dan memberikan hasil 
yang cukup tepat. Decision Tree sendiri dikenal unggul karena mudah dipahami dan 
dijelaskan cara kerjanya [5], sedangkan KNN unggul dalam klasifikasi berbasis kedekatan 
antar data [6]. 

Melihat penjelasan sebelumnya, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
berjudul "Klasifikasi Sentimen Publik Terhadap Implementasi Teknologi 5G di Indonesia 
Menggunakan Metode Decision Tree dan KNN." Penelitian ini bertujuan untuk 
mengelompokkan tanggapan masyarakat terhadap penerapan 5G di Indonesia dengan 
menggunakan dua metode tersebut. Hasil analisis diharapkan dapat memberikan 
gambaran yang lebih menyeluruh tentang pandangan publik, sehingga bisa menjadi bahan 
pertimbangan dalam perumusan kebijakan dan pengembangan infrastruktur yang lebih 
sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan memahami bagaimana sentimen 
masyarakat terbentuk dan menyebar, diharapkan penerapan teknologi 5G di Indonesia 
bisa berjalan lebih merata. 
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2. METODE PENELITIAN 
 

TAHAPAN PENELITIAN

TAHAP AWAL
TAHAP ANALISIS DATA

TAHAP AKHIR

PENGUMPULAN DATA KESIMPULAN DAN SARAN
PENGAMBILAN DATA

PELABELAN DATA

TEXT PROCESSING

PEMBOBOTAN KATA

KLASIFIKASI
KNN

KLASIFIKASI
DECISION TREE

VALIDASI

EVALUASI

 
 

Gambar 1 Tahapan Penelitian 

 
Berikut penjelasan gambar 1 di atas :  

1. Identifikasi Masalah 
Sebelum melakukan penelitian, terlebih dahulu penulis mengidentifikasi 
permasalahan yang terjadi mengenai seputar topik  penelitian yang akan peneliti 
lakukan.
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2. Pengumpulan Data 

Proses pengambilan data dari media sosial X dilakukan dengan cara menggunakan 
teknik crawling, yaitu proses pengambilan data tweet semi terstruktur dengan 
memanfaatkan API yang disediakan oleh X. API key X adalah Aplication Programming 
Interface, yaitu sekumpulan perintah, fungsi, komponen dan juga protokol yang 
disediakan untuk mempermudah program pada saat membangun perangkat lunak. 

3. Pelabelan Data 
Pelabelan disini bertujuan untuk membagi data yang telah diberi label kedalam kelas - 
kelas sentimen dan akan digunakan dalam penelitian. Kebanyakan kelas sentimen 
yang digunakan adalah negatif, netral, dan positif. 

4. Preprocessing Data 
Tahap preprocessing text bertujuan untuk mempersiapkan dokumen teks yang tidak 
terstruktur menjadi data terstruktur yang siap di gunakan untuk tahapan selanjutnya. 
Pada kegiatan ini data yang telah terkumpul akan diproses sesuai dengan tahapan 
preprocessing dalam text mining yaitu : 
a. Case Folding : Pada proses case folding ini data diseragamkan dengan cara 

membuat data menjadi bentuklowercase atau huruf kecil. 
b. Data Cleaning : Proses pembersihan data ini menghapus data yang tidak memiliki 

makna dan karakter atau simbolyang tidak relevan. 
c. Tokenization : Pada proses tokenization ini teks atau kalimat dipecah menjadi 

perkata. 
d. Filtering : Pada tahapan filtering dilakukan dengan membuang kata-kata yang 

tidak penting atau tidak bermakna secara signifikan dari hasil token. 
e. Stemming : Pada tahapan stemming dilakukan dengan mengubah kata berimbuhan 

yang terdapat dalam dokumen menjadi kata dasar. 
5. Modeling 

Untuk tahap pemodelan ini akan menggunakan algoritma K-Nearest Neigbor dan 
Decision Tree 

6. Evaluasi 
Confusion Matrix akan digunakan pada tahap melakukan evaluasi untuk mengetahui 
gambaran tentang performa model yang telah digunakan untuk mengukur nilai 
accuracy, precision, recall, dan f1-score. 

7. Visualisasi 
Dalam proses menyajikan visualisasi tentang hasil analisis sentimen yang penulis 
peroleh adalah dengan menggunakan wordcloud 
 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Pengambilan Data 

Pada tahap ini, dilakukan proses pengumpulan data berupa opini atau tanggapan 
masyarakat mengenai implementasi jaringan 5G di Indonesia, Data sentimen tersebut 
diperoleh melalui media sosial X, dengan jumlah total sebanyak 599 data. Selanjutnya, 
data ini akan digunakan sebagai bahan analisis setelah melalui tahap preprocessing. 
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Gambar 2 Data Sentimen Publik Mengenai Implementasi 5G di Indonesia 

B. Preprocessing Data 

Pada tahap ini terdiri dari tahap cleaning, stopword removal, tokenizing, dan 
stemming. 

 

 

 
Gambar 3 Output Tahap Preprocessing Data 
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C. Analisis Data 

1. Labelling Data 

Pada tahap labeling bertujuan untuk memberikan kategori sentimen pada data, 
seperti positif, negatif, atau netral. 

 

 
Gambar 4 Output Labelling Data 

2. TF-IDF 

Tujuan dari tahap TF-IDF adalah untuk mengubah teks menjadi representasi numerik 
dengan memberi bobot pada kata-kata penting 
 

 
Gambar 5 Output TF-IDF 

3. Split Data 

Tahapan split data bertujuan untuk membagi dataset menjadi data latih dan data uji. 
 

 
Gambar 6 Output Split Data 

D. Metode K- Nearest Neighbor (KNN) 

1. Tentukan Nilai K 

Tahapan ini dilakukan untuk mencari nilai K terbaik pada algoritma K-Nearest 
Neighbors (KNN). 

 
Gambar 7 Output Menentukan Nilai K 
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2. Menghitung Jarak Data Uji Dengan Data Latih (Euclidean) 
  Data latih dan uji yang telah diubah menjadi bentuk vektor TF-IDF akan 
dibandingkan satu sama lain. 

 

 
Gambar 8 Output Menghitung Jarak Data Uji Dengan Data Latih (Euclidean) 

3. Ambil K Terdekat 
Proses ini melibatkan pengurutan nilai jarak dari yang terkecil, lalu memilih 

indeks dan nilai jarak K data latih yang paling dekat dengan setiap data uji. 
 

 
Gambar 9 Output Ambil K Terdekat 

 
4. Evaluasi Hasil 

 
Gambar 10 Output Evaluasi Hasil KNN 
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Gambar 11 WorldCloud Antar Kelas Metode KNN 
 

E. Metode Decision Tree 
1. Hitung Entropy / Gini Index Untuk Atribut 

Tahapan ini bertujuan untuk mengukur seberapa baik sebuah atribut dalam 
memisahkan data berdasarkan label kelasnya. 
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Gambar 12 Output Hitung Entropy / Gini Index Untuk Atribut 

 
2. Pilih Atribut Terbaik Sebagai Root  Node 

   Tahapan ini dilakukan untuk mengetahui kata-kata (fitur) mana yang paling 
berkontribusi dalam keputusan klasifikasi oleh model Decision Tree. 

 
Gambar 13 Output Pilih Atribut Terbaik Sebagai Root  Node 

 
3. Bangun Struktur Pohon Keputusan 

  Tahapan ini digunakan untuk menampilkan struktur model Decision Tree 
dalam bentuk visual pohon yang informatif. 
 
 

 
 

Gambar 14 Output Struktur Keputusan 
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1. Evaluasi Hasil 

 
Gambar 15 Output Evaluasi Hasil Decision Tree 

 

 

 

Gambar 16 WorldCloud Antar Kelas Decision Tree 
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F. Pebandingan Model K-Nearest Neighbors (KNN) dan Decision Tree 

Tahapan ini dilakukan untuk membandingkan performa model KNN dan Decision Tree 
berdasarkan metrik evaluasi utama, yaitu precision, recall, dan F1-score untuk masing-
masing kelas sentimen: positif, netral, dan negatif. 

 

 
Gambar 17 Perbandingan Model KNN dengan Decision Tree 

4. KESIMPULAN 
Setelah dilakukan implementasi dan pengujian terhadap metode K-Nearest Neighbor 

(KNN) dan Decision Tree untuk klasifikasi sentimen publik terhadap implementasi 
teknologi 5G di Indonesia, didapatkan kesimpulan sebagai berikut: 
1. Sebanyak 599 data sentimen publik terkait implementasi teknologi 5G di Indonesia 

berhasil dikumpulkan dan diproses melalui tahapan preprocessing teks, meliputi 
pembersihan teks, penghapusan stopword, stemming, serta representasi fitur 
menggunakan metode TF-IDF. 

2. Data dibagi dengan rasio 70% untuk data latih dan 30% untuk data uji, yang 
kemudian digunakan dalam proses pelatihan dan evaluasi model klasifikasi 
sentimen. 

3. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa metode Decision Tree memiliki performa yang 
lebih baik dibandingkan metode K-Nearest Neighbor (KNN), dengan akurasi model 
KNN sebesar 65%, sementara Decision Tree mencapai 82%. 

4. Perbandingan metrik evaluasi (precision, recall, dan f1-score) menunjukkan bahwa 
masing-masing metode memiliki keunggulan berbeda pada tiap kelas sentimen. 
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